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ABSTRAK

Pegunungan Selatan Yogyakarta dan Wonogiri, Jawa Tengah, terletak memanjang berarah barat - timur,
di bagian selatan Pulau Jawa bagian tengah. Pegunungan Selatan, selain disusun oleh batuan sedimen
karbonat dan silisiklastika, juga disusun melimpah oleh lava koheren dan piroklastika. Kelimpahan
batuan gunung api ini mendukung keterdapatan sumber daya non hayati berupa logam dan nonlogam.
Tujuan makalah ini adalah untuk mengetahui peran vulkanisme terhadap lokasi/ sebaran sumber daya
nonhayati di Pegunungan Selatan Yogyakarta dan Wonogiri, Jawa Tengah. Metode pendekatan yang
dilakukan adalah melakukan pemetaan geologi permukaan dan analisis laboratorium batuan. Bentang
alam Pegunungan Selatan yang disusun oleh batuan gunung api umumnya bereliet kasar bergelombang
dengan ketinggian antara + 100 m dpl. hingga mencapai di atas + 600 m dpl. diwakili oleh tinggian
Gunung Baturagung (+ 686 m dpl.) di bagian barat dan Gunung Gajahmungkur (+ 665 m dpl.) di
bagian timur. Litologi asal gunung api yang menyusun Pegunungan Selatan Yogyakarta berkomposisi
basal - riolit menunjuk pada keberadaan pusat erupsi gunung api purba Parangtritis, Imogiri, Pilang,
Karangdowo, Patuk, Bayat, Tenong, Panggung, dan Wediombo. Formasi batuan yang terkait dengan
alterasi - mineralisasi adalah Formasi Mandalika, dan Formasi Wuni. Lokasi terjadinya pengayaan
sumber daya non hayati yang sementara dapat dikaji meliputi daecrah Wonogiri dan Wediombo. Hasil
analisis laboratorium di dua lokasi tersebut menunjukkan kandungan logam dan non logam bernilai
ekonomi. Keberadaan mineral vulkanigenik ini menunjukkan adanya peran vulkanisme terhadap

sebaran pengayaannya.

Kata kunci: Pegunungan Selatan, nonhayati, vulkanigenik, gunung api

ABSTRACT

The Southern Mountain of Yogyakarta and Wonogiri, Central J:::wa. !fe*:s along the west to east direction
of the southern part of the Java Island. The Southern Mountain, besides c::arbanj:rre sedimentary ﬂn.d
silisiclastic rocks, also consists of abundant coherent lava and pyroclastics. This ab._tmdanr va{mmc
rocks support the occurrence of non-biologic resources as mgral an:d nﬂrfmefa!. T hts-paf:e; amf at
finding out the role of volcanism towards the location/spread of nﬂn-fbm!ﬂg:c: resources r‘n‘r ¢ u!ur grr;
Mountains of Yogyakarta and Wonogiri, Central Java. The method xmplé‘m&’”fff? 13“-‘-’ “t‘f_ﬂﬂf' geo ?gff a
mapping and rock laboratory analysis. The landform of the Southern Mountain consists of volcanic

: ' ‘ I up till 600 m asl. represented
dulating coarse reliefs lying on +100m asl. wp
E;C:f;giif f;;ﬁgyygﬁ;i?mgh ( +%86 m asl.) in the western part and Gajahmungkur Volcano (+665

m asl.) in the eastern part. Lithology of the volcanic origin cumﬁus:nf Ihe{:zg:}::ﬁifjiig’;;
Mountain consists of basalt-rhyolite pointing at the accurrer}ce of t ; p: ea:::t e ngfi hon bt
of Parangtritis, Imogiri, Pilang, Karangdowo, Patuk, Bayat, r:"ﬂngé ;; ﬁg;ﬂf;" et ;ﬂéﬂﬁﬂn
formations related to alteration-mineralization are Mandalika and Wu ,

e
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PENDAHULUAN

Wilayah Pegunungan Selatan Yogyakarta
dan Wonogiri, Jawa Tengah, disusun khu-
susnya oleh batuan gunung api yang ber-
umur Tersier. Batuan gunung api berumur
Tersier tersebut tersebar di bagian barat
hingga bagian timur yang dikelompokkan
ke dalam Formasi Kebo Butak, Formasi
Semilir, Formasi Nglanggran, Formasi
Mandalika, dan Formasi Wuni (Rahardjo
drr., 1977; Surono drr., 1992; Samodra dan
Sutisna, 1992).

D1 pihak lain, Bronto drr., (1994), Hartono
(2000) dan Hartono drr., (2007) menyatakan
bahwa Pegunungan Selatan dibangun oleh
gunung api1 bawah laut dan di daratan. Ber-
dasarkan kriteria bentang alamnya, teridenti-
fikasi beberapa pusat sumber erupsi gunung
api purba dan di antaranya menunjukkan ciri-
ciri terdapatnya sumber daya nonhayati. Ciri-
cirl tersebut umumnya dijumpai di daerah
fasies pusat gunung api, yaitu berupa batuan
teralterasi hingga termineralisasi. Sementara
itu, penambangan mineral bernilai ekonomi
banyak dilakukan di daerah yang dibangun
oleh batuan gunung api (misal: di Gunung
Gajahmungkur, Wonogiri; dan Wediombo,
Yogyakarta) yang didominasi oleh batuan
lava maupun batuan intrusi dangkal. Hal
inilah yang menjadikan pertanyaan mendasar
bahwa pola distribusi keberadaan sumber
daya nonhayati yang bernilai ckonomi terse-
but berhubungan dengan vulkanisme yang
terjadi pada masa lampau. Menurut Hartono
(2000), daerah - daerah yang didominasi
oleh batuan gunung api tersebut diperkirakan
sebagai bekas gunung api purba.

909 No., | April 2014; 37-47

=

™S

i can /rn' the timé hMH;f be studied includes m';ngggrf and
siy In two locations shows that the metal and nonmeyy)
ey of these volcanogenic minerals show the role of volcapjsy,

Southern Mountain, Yogyakarta, Wonogiri, non-biologic, volcanogenic, volcano

Sumber daya mineral nonhayati dapat
berupa mineral logam, seperti emas, perak,
bijih besi, nikel, kobalt, krom, dan tembaga,
atau mineral nonlogam, contohnya kaolin,
felspar, zeolit, dan fosfat. Selain itu, akibat
proses alterasi, di daerah gunung api purba
dapat terbentuk berbagai jenis batu mulia
yang dimanfaatkan untuk perhiasan dan
cindera mata. Namun demikian, penelitian
tentang kegiatan gunung api masa lalu dan
pembentukan mineral vulkanogenik tersebut
belum dilakukan secara terperinci.

Daerah penelitian yang menjadi pokok
pembahasan terletak di sebelah selatan Kota
Yogyakarta hingga ke timur di sebelah se-
latan Kota Surakarta (Gambar 1). Daerah
tersebut meliputi tinggian-tinggian Imogiri,
Baturagung, Gajahmungkur, dan Wediombo
yang secara geologis diperkirakan sebagai
bangunan sisa tubuh gunung api purba. Ber-
dasarkan hasil penelitian geologi gunung api
selama ini, kajian umur batuan gunung api
yang telah dilakukan para peneliti terdahulu
(misal: Soeria-Atmadja drr., 1994) diketahui
bahwa batuan hasil kegiatan gunung api

yang membangun Pegunungan Selatan ber-
umur Tersier (2 - 60 juta tahun).

Beberapa peneliti (misalnya: Suprapto,
1998; Isnawan, 2001 : Prihatmoko drr., 2005;
Widagdo, 2006; Herman, 2006, Imai drr.,
2007) juga mengaitkan kegiatan gunung api
purba di daerah Wonogiri dengan alterasi
dan mineralisasi atau Fasies Pusat gunung
api yang merupakan daerah yang berperan
penting dalam pembentukan mineral ber-
nilai ;konomi, selain proses tektonik yang
memfasilitasi ruang untuk terjadinya vul-
kanisme. Di sisi lain, dalam melakukan pe-
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Gambar 1. Peta lokasi daerah penelitian di Pegunung-
an Selatan, Yogyakarta - Jawa Tengah.

kerjaan awal suatu eksplorasi sumber daya
alam mineral perlu dipahami terlebih dulu
vulkanisme setempat.

Makalah ini bertujuan untuk menjelaskan
asal usul keberadaan gunung api purba di
Pegunungan Selatan Yogyakarta dan Jawa
Tengah yang terkait dengan penyebaran
sumber daya nonhayati. Metode pendekatan
yang dilakukan adalah melakukan pemetaan
geologi permukaan dan analisis laborato-
rium batuan. Pemetaan geologi permukaan
terkait dengan keberadaan pusat- pusat
erupsi gunung api purba dipandu oleh citra
SRTM, peta topografi (RBI), dan peta geo-
logi lembar Surakarta-Giritontro (Surono
drr., 1992) dan lembar Yogyakarta (Rahardjo
drr., 1977). Untuk melokalisasi atau men-
gidentifikasi gunung api beserta scbgran
tubuhnya diperlukan penelitian geologi ter-
padu, yaitu meliputi bentang alam (mengacu
gunung api moderen), stratigrafi (Mar-
todjojo dan Djuhaeni, 1996), dan El.l'l-lkml"
geologi, sedangkan untuk merekonstruksi

geologi bawah permukaan menggunakan
bantuan ilmu geofisika. Sementara itu, anali-
s1s laboratorium adalah untuk mengetahui

kandungan sumber daya nonhayati yang
bernilai ekonomi.

Geologi Umum

Zona Pegunungan Selatan Yogyakarta
dan Jawa Tengah (van Bemmelen, 1949)
umumnya tersusun oleh batuan gunung
ap1 berumur Tersier atau lebih tua dikenal
sebagal Formasi Andesit Tua. Selain itu,
Zona Pegunungan Selatan yang tersusun
oleh batuan dasar gunung api membentuk
daerah tinggian dengan morfologi kasar,
sedangkan yang disusun oleh batugam-
ping membentuk morfologi kars. Hal ini
secara fisiografis memberi gambaran ada-
nya perbedaan fisik yang berhubungan
dengan genesisnya. Ciri-cir1 fisik tersebut
menunjukkan bahwa secara khusus Zona
Pegunungan Selatan Yogyakarta dan Jawa
Tengah berkaitan erat dengan kegiatan mag-
matisme dan vulkanisme, dan di sis1 lain
berkaitan dengan kegiatan organisme yang
berkembang di laut. Di sebelah utara Zona
Pegunungan Selatan Yogyakarta dan Jawa
Tengah ini berkembang morfolog: Kuarter
produk Gunung Merapi di sebelah barat, dan
Gunung Lawu di timur.

Penelitian geologi, terutama stratigrafi Pe-
gunungan Selatan telah banyak dilakukan
antara lain oleh: Bothe (1929), van Bem-
melen (1949), Rahardjo drr., (1977), Surono
drr., (1992), Samodra dan Sutisna (1992),
Bronto drr., (1994), dan Hartono (2000).
Penelitian tersebut melaporkan adanya be-
berapa kelompok batuan malihan, batuan
beku, batuan gunung api, batuan sedimen,
dan batuan karbonat yang menyusun Zona
Pegunungan Selatan Yogyakarta dan Jawa
Tengah. Secara umum, bagian utara disusun
oleh batuan beku dan gunung api, sedan-
gkan bagian selatan disusun oleh batuan

e R e
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Karbonat. Namun, secara khusus di baglan
timur laut wilayah ini terdapat daerah yang
disusun oleh batuan-batuan Formasi Man-
dalika (warna oranye) yang penyebarannya
terbatas dan pada bagian dalamnya dijumpai
batuan intrusi berkomposisi andesit hingga
diorit dari kungkungan perlapisan batuan
gunung ap1 (Gambar 2).

Batuan beku yang menyusun Zona Pegu-
hungan Selatan Yogyakarta dan Wonogiri,
Jawa Tengah terdiri atas batuan beku intrusi
dalam (plutonik) dan batuan beku intrusi
dangkal (subgunung api) berupa sill dan
retas. Kedua kelompok batuan tersebut
mempunyai komposisi beragam mulai, dari
yang bersifat basa hingga asam. Selain itu.
terdapat kelompok batuan yang pelamparan-
nya cukup luas, yaitu batuan gunung apl.
Kelompok batuan ini terdiri atas batuan
produk lelehan dan letusan gunung api. Ba-
tuan produk lelehan gunung api berupa alir-
an lava dan atau breksi otoklastika, sedang-
kan produk letusan berupa breksi gunung api
(breksi piroklastika), breksi lapili tufan, tuf,

dan breksi pumis tufan. Komposisi batyap
gunung api tersebut beragam mulai darj

basal hingga dasit.

Hubungan stratigrafi antara batuan di dae-
rah Pegunungan Selatan dengan batuan
beku intrusi terletak pada lokasi yang sama
atau berdekatan dengan batuan gunung apj
“endapan turbidit”; bahkan dalam banyak
hal “endapan turbidit” tersebut diterobos
oleh batuan beku intrusi. Selain itu “endapan
turbidit” tersusun oleh perselingan antara
aliran lava/batuan beku luar dan breksi gu-
nung api yang banyak mengandung bom
dan blok gunung api serta tuf. Batuan beku
intrusi maupun batuan gunung api “endap-
an turbidit” di sini mempunyai ciri-ciri
petrologi terutama litologi dan mineralogi
sama, hanya tekstur dan struktur saja yang
membedakan. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan genesis yang erat di antaranya.

Struktur geologi yang berkembang di sepan-
Jang Pulau Jawa tidak terlepas dari dinamika
pergerakan Lempeng Hindia-Australia dari

Parangtritis

Samudra Hindia

-
e
E =

Gambar 2. Peta geologi regional Pegunungan Selatan Lembar Yogyakarta dan Surakarty - Giritontro 2
drr.. 1977; Surono drr., 1992, dan Samodra dan Sutisna, 1992, dalam Lokier. 1999). (Rahardjo
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arah selatan ke utara dengan kecepatan +
5 - 7em/tahun. Pulunggono dan Martodjojo
(1994) menyatakan adanya pola struktur
sebagai respons tegasan utara - selatan terha-
dap keberadaan Pulau Jawa yaitu pola Jawa,
pola Sumatra, dan pola Meratus. Pola Jawa
berarah barat-timur; pola Sumatera berarah
barat laut-tenggara, dan pola Meratus ber-
arah timur laut-barat daya. Struktur geologi
ini dipercaya sebagai arsitek tunggal terha-
dap kemunculan gunung ap1 masa lampau
maupun masa kini, termasuk di dalamnya
sebaran sumber daya mineralnya.

Selain respons tektonik yang tercermin pada
pola-pola kelurusan struktur geologi di atas,
juga ditunjukkan oleh adanya batuan beku
intrusi di Pegunungan Selatan. Batuan beku
intrusi menunjukkan bahwa lokasi tersebut
sebagai busur magma berumur Tersier
dan mengindikasikan magma membeku di
dalam bumi (Soeria-Atmadja drr., 1994; Su-
tanto drr.. 1994). Pernyataan busur magma
di bagian dalam bumi tersebut tentunya
diterjemahkan pula sebagai busur gunung
api di permukaan bumi. Berdasarkan hal ini,
daerah penelitian diperkirakan mengandung
sumber daya asal gunung api.

Geologi Gunung Api dan Mineralisasi

Williams dan MacBirney (1979): Vessel dan
Davies (1981): Bogie dan Mackenzie (1998)
membagi batuan gunung api ke dalam em-
pat litofasies yaitu: (1) vent facies/central
facies (CF), dicirikan oleh kubah lava,
tubuh-tubuh intrusi dangkal (radial dikes,
dike swarms, sills, cryptodomes, volcanic
necks), batuan/mineral alterasi epitermal
dan hidrotermal, berbagai xenolith beku dan
batuan metasedimen-metamorf serta breksi
otoklastika pada bagian atas atau luar tubuh
intrusi dangkal; (2) fasies proksimal (PF)
dicirikan oleh aliran lava, breksi/aglomeral
jatuhan piroklastika, dan breksi/aglomerat
aliran piroklastika; (3) fasies tengah (MF)
dicirikan oleh tuf lapili, baik jatuhan mau-

pun aliran piroklastika, tuf dan breksi lahar;
(4) fasies distal (DF) dicirikan oleh adanya
batuan gunung api hasil pengerjaan ulang
berupa: breksi lahar, konglomerat, batupasir,
batulanau, dan batulempung (Gambar 3).

C. Gunungapi tererosi tingkat lanjut

Gambar 3. Fasies gunung api (dikembangkan dan
Vessel & Davies, 1981; dalam Hartono, 2000).
CF=fasies pusat, PF=fasies proksi, MF=fasies me-
dial, DF=fasies distal.

Naik dan keluarnya magma ke permukaan
bumi hampir selalu berada di fasies sentral
suatu gunung api (Hartono dan Syafr,
2007). Magma itu berupa batuan pijar yang
cair-kental, bersuhu tinggi (+ 900 °C - 1200
°C) dan terbentuk di dalam bumi. Dalam
pergerakannya ke permukaan bumi, baik
benar-benar ke luar di permukaan bumi
maupun hanya menerobos batuan di dalam
kulit bumi, magma selalu memancarkan
panas, gas, serta cairan sisa ke dalam batuan
dinding yang mengandung air bawah per-
mukaan. Gas magma atau sering disebut
gas gunung api itu antara lain: H,S, H,SO,,
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HCL CO. dan CO.. Interaks: antara panas
magma yang linggi. gas gunung api, cairan
Hiii; nmému dengan air bawah permukaan
bumi akan mengakibatkan perubahan (al-
terasi) hidrotermal terhadap batuan gunung
api di fasies pusat mulai dari dapur magma
sampai dengan kawah/kaldera gunung api.
Semakin sering dan lama proses interaks:
tersebut serta melibatkan volume magma
yang besar, maka alterasi hidrotermal juga
semakin kuat. Proses alterasi itu memung-
kinkan terbentuknya endapan mineral asal
kegiatan magma atau gunung api (volcano-
genic mineral deposits) secara primer, baik
berupa mineral logam maupun mineral non-
logam. Berhubung cairan sisa magma dan
gas gunung ap1 banyak mengandung belerang
(sulfur) maka unsur-unsur logam akan terikat
oleh unsur belerang, sehingga membentuk
endapan mineral sulfida seperti, galena (PbS),
kalkopirit (CuFeS,), barit (BaSO,) dan lain-
lain. Indikasi adanya mineral ubahan hidro-
termal mungkin dapat dijumpai di permukaan
bumi, tetapi mungkin pula harus dilakukan

penyelidikan bawah permukaan.

Westerveld (1952, dalam Sudradjat, 1997)
menyatakan bahwa jalur-jalur atau busur-
busur magmatisme yang mencakup seluruh
wilayah Indonesia sebagai dasar untuk
eksplorasi mineral logam dasar. Westerveld
dengan konsep cekungannya mencoba me-
rekonstruksi jalur-jalur magmatisme men-
jadi Orogen Sunda, Orogen Malaya, Orogen
Sumatra, Zona Nugini Utara-Halmahera,
Orogen Maluku, dan Kompleks Embaluh
(Kalimantan). D1 pihak lain, berdasarkan
tataan tektonik, Carlile dan Mitchell (1994)
mengidentifikasi adanya 15 busur magma-
tisme yang berpotensi membawa cebakan
mineral dasar, yaitu: Busur magmatisme
Sumatra-Meratus, Sunda-Banda, Aceh,
Kalimantan Tengah, Sulawesi-Mindanau
Timur, Halmahera Tengah, Irian Jaya,
Schwaner, Paparan Sunda, Borneo Barat
laut, Talaut, Sumba-Timor, Moon-Utawa,

o ORI

Halmahera Utara, dan pedataran (Utary)
[rian Jaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran bentang alam gunung api
kerucut moderen (misal: Gunung Merapi)
sudah tidak tampak lagi pada bentang ajap,
gunung api purba di Zona Pegunungan Se.
latan. Namun, berdasarkan kajian bentang
alam melalur hasil tumpang tindih antarg
peta topografi, peta geologi, citra SRTM. dan
penelitian langsung di lapangan menunjuk-
kan atau dapat dndentifikas: keberadaan
bentang alam sisa tubuh gunung api purba
di daerah penelitian. Lokasi penelitian dan
pengambilan percontoh batuan menunjuk
pada daerah yang mewakili topik bahasan
(Gambar 4).

Penelitian langsung di lapangan menunjuk
pada bentang alam, litologi penyusun, dan
struktur geologinya. Bentang alam sisa gu-
nung api tua memberi kesan kerucut seperti
diperlihatkan oleh pasangan sayap-sayap
yang masth tampak simetris (misal: Gunung
Gajahmungkur, Gunung Baturagung, dan
Gunung Pilang). Di pihak lain, stratigrafi
tinggian-tinggian yang dicurigai sebagai sisa
tubuh gunung api tua dibangun oleh batuan
gunung ap1 berupa lava dan batuan intrusi
dangkal berkomposisi basal - andesit basal
- andesit - dasit. Batuan beku tersebut me-
nempati Fasies Pusat dan Fasies Proksimal
gunung api, dan umumnya telah mengalami
alterasi hidrotermal dan termineralisasi.
Pada kedua fasies tersebut sering dijumpai
adanya penggalian sumber daya alam non-
hayati. Sementara itu, data struktur geologi
sering memperlihatkan bahwa ujung sayap
bagian dalam mempunyai lereng lebih ter-
Jal dibanding ujung sayap yang menjauhi
sumber erupsi, di samping mencerminkan
kemiringan batuan menyebar radier men-
Jauhi sumber erupsi purbanya. Kemiringan
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Gambar 4. Peta lokas) pengamatan dan pengambilan percontoh batuan untuk anahsis labo
ratormum
batuan tersebut MCrupaxKan xcminngan awal 0 R

vang dikontrol oleh proses magmatisme
dan vulkanisme setempat dalam perjalanan
nya membangun tubuh gunung api purba
(Gambar 5).

Batuan penyusun yang menguasal suatu
tinggian mencerminkan jenis dan penlaku
gunung api yang menghasilkannya. Hal
ini menunjukkan jenis gunung api sepert
Gumuk, Khuluk, dan Kaldera. Di sisi lain,
perilaku gunung api menunjukkan siklus
pembangunan ataupun siklus penghancuran
terhadap bangunan tubuhnya sendin. Pema-
haman hal tersebut memberikan pengertian
tentang sebaran batuan dan/atau sejaub
mana batuan yang dihasilkannya diendap-
kan, terutama batuan lelehannya terlepas
dari struktur geologi yang bekerja. Se-
bagai contoh tinggian Gajahmungkur, hasl
rekonstruksi terhadap unsur-unsur utama
geomorfologi gunung api memperlihﬂtkan
adanya massa batuan gunung api yang

hilang. Massa batuan gunung 3P‘*tersebm Gambar 5. Kriteria untuk mengidentifikasi sisa tubuh
merupakan produk fase konstruks l,w.'mcm gunung api tua: a) bentang alam kerucut simetris; b)
gunung api. Fase konstruksi terdir: atas bentang alam kubah; ¢) lava dan intrusi dangkal; d)

batuan teralterasi; e) batuan termineralisasi; ) retas

T ara batuan hasil kegiatan le- o
perselingan antara b dan alterasi, dan g) struktur sayap simetris.

lehan dan letusan gunung api. Fase tersebut
e 43
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dan Wonogiri, Jawa Tengah (H.G. Hartono drr.)

Tabel 1. Hasil Analisis Laboratorium yang Menuni
Wonogiri dan Khuluk Wediombo © Wenunjukkan Adanya Sumber Daya Nonhayati pada Bregada

No.  Daerah Gunung Api  Lokasi Pengamatan Kode Sampel Unsur Logam/

Kadar (%)
I Non Logam
LP-55 GH/001/G Ca 1.667
K 1,204
Si 36,576
5 Ti 0,153
LP-56 GH/003/G Ca 0318
K 0,139
Si 35,359
Ti 0,213
3 LP-56A GH/004A/G Ca 0,215
K 0,901
Si 43,716
Ti 0,363
4 LP-57A GH/004B/G Ca 0,102
K 1,206
Si 42,880
: Ti 0,535
LP-57B GH/006/G Ca 1,285
K 0,899
Si 39,478
Khuluk Wediombo Ti 0,285
6 LP-58 GH/007/G Ca 1,434
K 0,564
Si 37,355
Ti 0,303
7 LP-59A GH-191/G Ag 0,000374
Au 0,000824
Ca 0,0347
Cu 0,0568
Fe 4,979
K 1,415
Pb 0,387
Si 37,337
Zn 0,362
Ti 0,269
8 LP-59B GH-010/G Gr 0,0105
56,767
1,106

- S S S O O A e s mm

5 1
[
- 19K 1l

3

. & W
r rJ-._-_... P
. ¥ A

Scanned b TapScaner



Majalah Geologi Indonesia, Vol. 29 No. 1 Apnil 2014:

37-47

Yogyakarta
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( jarrTbar 7. Sebaran gunung api purba di daerah penelitian yang disertai perkembangan fasies gunung api di
masing-masing gunung api. Fasies Pusat/ Sentral Wonogiri dan Wediombo teridentifikasi terjadi pengkayaan

sumber daya mineral non hayati.

Wuni, kedua formasi tersebut disusun oleh
dominasi perselingan antara aliran lava
dengan breksi gunung api dan tuf, dan
terkadang dijumpai batuan terobosan. Di
pihak lain, kemunculan gunung api sebagai
respons struktur geologi yang bekerja sebe-
lumnya, pada saat maupun setelahnya.

KESIMPULAN

Pegunungan Selatan Yogyakarta-Jawa

Tengah dibangun oleh dua gumuk, empat
khuluk, dan tiga bregada. Sebaran lokasi
erupsi gunung api purba yang berarah rela-
tif barat - timur ini berkontribusi langsung
dengan keterdapatannya sumber daya alam
nonhayati di Bregada Gajahmungkur dan
Khuluk Wediombo.
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